BAB IV

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

Penelitian ini menganalisis pengaruh rasio keuangan yang
meliputi, Capital Adequacy Ratio (CAR), Cost Efficienty Ratio (CER),
Return On Asset (ROA) dan Non Performing Financing-netto (NPF)
terhadap Market Share pada Bank BRI Syariah periode 2015-2020.
Berikut ini sejarah singkat dari Bank BRI Syariah:

Berawal dari akuisisi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk.,
terhadap Bank Jasa Arta pada 19 Desember 2007 dan setelah
mendapatkan izin dari Bank Indonesia pada 16 Oktober 2008 melalui
suratnya 0.10/67/KEP.GBI/DpG/2008, maka pada tanggal 17 November
2008 PT Bank BRI Syariah Thk secara resmi beroperasi. Kemudian PT
Bank BRI Syariah Tbk merubah Kkegiatan usaha yang semula
beroperasional secara konvensional, kemudian diubah menjadi kegiatan
perbankan berdasarkan prinsip syariah Islam.

Aktivitas PT Bank BRI Syariah Tbk semakin kokoh setelah pada
19 Desember 2008 ditandatangani akta pemisahan Unit Usaha Syariah
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Tbk., untuk melebur ke dalam PT

Bank BRI Syariah Thk (proses spin off) yang berlaku efektif pada
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tanggal 1 Januari 2009. Penandatanganan dilakukan oleh Bapak Sofyan
Basir selaku Direktur Utama PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk.,
dan Bapak Ventje Rahardjo selaku Direktur Utama PT Bank BRI Syariah
Tbk. Saat ini PT Bank BRI Syariah Thk menjadi bank syariah ketiga
terbesar berdasarkan aset. PT Bank BRI Syariah Tbk tumbuh dengan
pesat baik dari sisi aset, jumlah pembiayaan dan perolehan dana pihak
ketiga. Dengan berfokus pada segmen menengah bawah, PT Bank BRI
Syariah Thk menargetkan menjadi bank ritel modern terkemuka dengan
berbagai ragam produk dan layanan perbankan.

Sesuai dengan visinya, saat ini PT Bank BRI Syariah Tbk
merintis sinergi dengan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero), Thk.,
dengan memanfaatkan jaringan kerja PT. Bank Rakyat Indonesia
(Persero), Tbk., sebagai Kantor Layanan Syariah dalam mengembangkan
bisnis yang berfokus kepada kegiatan penghimpunan dana masyarakat
dan kegiatan konsumer berdasarkan prinsip Syariah.*

Bank BRI Syariah memiliki Visi dan Misi Bank BRI Syariah:

e Visi:

Top 10 global Islamic Bank

! Yulia Anggraini,“Persepsi Karyawan Perempuan Terhadap Posisi Account
Officer (Studi pada karyawan perempuan di PT BRIsyariah Kantor Cabang Madiun)”,
Jurnal Ekonomi Syariah, Vol 1, No 2, him, 38.
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o Misi:

1) Memberikan akses solusi keuangan syariah indonesia (
Melayani > 20 juta nasabah dan menjadi top 5 bank
berdasarkan asset (500+T) dan nili buku 50 T ditahun 2025.

2) Menjadi bank besar yang memberikan nilai terbaik bagi para
pemegang saham (Top 5 bank yang paling profitabel di
Indonesia (ROE 18%) dan valuasi kuat (PB>2)).

3) Menjadi perusaahaan pilihan dn kebanggan para talenta
terbaik indonesia ( perusahaan dengan nilai yang kuat dan
memberdayakan masyarakat serta berkomitmen pada
pengembangan karyawan dengan budaya berbasis kinerja).

Dan beberapa penelitian sebelumnya juga telah melakukan

penelitian dari beberapa variabel yang sama. Bank islam atau yang
disebut Bank Syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak
mengandalkan dengan bunga, dengan kata lain Bank Umum Syariah
adalah bank yang melakukan kegiatan usaha atau operasi sesuai Syariat
islam (Bambang Saputra: 2014). Sistem keuangan adalah sistem yang
terdiri atas lembaga keuangan, pasar keuangan dan rumah tangga yang
saling berinteraksi dan terikat dalam pendnaan dan penyediaan
pembiayaan pertumbuhan ekonomi suatu negara (A Ubaidi: 2020).

Program Akselerasi Pengembanga Perbankan Syariah (PAPBS)
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Indonesia menargetkan pangsa pasar bsnk syariah pada tahun 2008
sebesar 5% ( Sani: 2018). Pangsa pasar yang dapat dikuaasai industri
keuangan syariah non-bank masih terbilang kecil (Dirhapi: 2016).
Pengembalian aset, nisbah, dan jumlah kantor berpengaruh positif

terhadap pangsa pasar perbankan syariah di indonesia (limbuh: 2020).

B. Analisis Data

1. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif adalah bentuk analisis data penelitian untuk
menguji generalisasi hasil penelitian yang didasarkan atas satu sampel.
Analisis deskriptif ini dilakukan melalui pengujian hipotesisi deskriptif,
hasil analisisnya adalah apakah hipoteisis penelitian  dapat
digeneralisasikan atau tidak. Analisis deskriptif ini menggunakan satu
variabel atau lebih tetapi bersifat mandiri, karena itu analisis ini
berbentuk perbandingan atau hubungan.?

TABEL 4.1

Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
CAR 6 13,94 29,73 21,4417 5,43902
CER 6 49,63 73,99 62,2350 8,53770
ROA 6 31 ,95 ,6300 ,24948
NPF-Netto 6 1,77 4,97 3,6583 1,16863
Market Share 6 7,25 9,52 8,0100 , 79067
Valid N (listwise) 6

Sumber: Hasil Output Data SPSS, 2020.

2 1 eni Masnidar Nasution, “Statistik Deskriptif” Jurnal Hikmah, Vol 14, No
1,2017, him 52.
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Dari tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa terdapat lima variabel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu CAR, CAR, ROA, NPF-Netto
dan Market Share. N adalah jumlah data pada setiap variabel yaitu
berjumlah 6. Data tersebut diambil dari laporan keuangan tahunan Bank
BRI Syariah pada periode 2015-2020. Dari hasil pengujian pada tabel
diatas statistik deskriptif pada Bank BRI Syariah, nilai rata-rata dari CAR
yaitu 21,4417, dengan nilai minimum 13,94, nilai maxsimum 29,73 dan
nilai standar deviasi 5,43902. Nilai rata-rata dari CER yaitu 62,2350
dengan nilai minimum 49,63, nilai maxsimum 73,99, dan nilai standar
deviasi 8,53770. Nilai rata-rata dari ROA yaitu 0,63, dengan nilai
minimum 0,31 nilai maxsimum 0,95 dan nilai standar deviasi 0,24948.
Nilai rata-rata dari NPF-Netto yaitu 3,6583 dengan nilai minimum 1,77,
nilai maxsimum 4,97 dan nilai standar deviasi 1,16863. Nilai rata-rata
dari Market Share yaitu 8,0100 dengan nilai minimum 7,25, nilai

maxsimum 9,52 dan nilai standar deviasi 0,79067.

2. Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian regresi linier berganda terhadap
hipotesis penelitian, maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu
pengujian untuk mengetahui ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-
asumsi klasik. Asumsi klasik dalam penelitian ini meliputi uji normalitas,
uji multikolinieritas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas.
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2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi
variabel dependen dan independen memiliki distribusi normal atau
mendekati normal.® Untuk mendeteksi uji normalitas dapat dilakukan
dengan analisis grafik dan analisis statistik. Dasar pengambilan
analisis grafik dapat menggunakan P Plot. Jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garisnya, maka model
regresi memenuhi asumsi normalitas. Jika data menyebar jauh dari
garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis, maka model regresi
tidak memenuhi asumsi normalitas. untuk mengetahui apakah asumsi
normalitas data sudah terpenuhi, maka nomalitas data dapat di uji
dengan metode statistik atau dapat pula dilakukan dengan melihat

gambar histogram data.*

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Market Share (Y)
o

Expected Cum Prob

0o 0.2 04 08 08 10

Observed Cum Prob

Sumber : Hasil Output Data SPSS, 2020
Gambar 4.1 Normal P Plot

® Dadan Sabrudin, Euphrasia Susy Suhendra,”Dampak Akuntabilitas Transparansi
Dan Profesionalisme Paedagogik Terhadap Kinerja Guru Di SMKN 21 Jakarta”, Jurnal
Nusamba, Vol 4, No.1, him 44.

* Syamsul Bahri, Fahkry Zamzam, Model Penelitian Kuantitatif Berbasis SEM-
AMOS, him 26.
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Pada gambar 4.1 dapat dilihat bahwa pada P Plot data
menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garisnya, maka
dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi
normalitas. Analisis statistik dengan menguji normalitas residual
adalah dengan menggunakan uji non-parametrik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Nilai signifikansi uji K-S adalah 0,05 artinya jika
nilai uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) diatas 0,05 maka distribusi data
dinyatakan memenuhi asumsi normalitas. Dan jika nilainya dibawah
0,05 maka data tersebut tidak dapat memenuhi asumsi normalitas
atau data tidak normal. Uji non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-
S) dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut :

Tabel 4.2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N 6
Normal Parameters®” Mean .0000000
Std. Deviation .30852073
Most Extreme Differences Absolute .169
Positive .138
Negative -.169
Test Statistic .169
Asymp. Sig. (2-tailed) .200%°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber : Hasil Output Data SPSS, 2020
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Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp
Sig pada uji K-S sebesar 0,200 artinya nilai tersebut diatas 0,05.
Maka data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas dan data pada

masing-masing variabel terdistribusi normal.

2.2 Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen.
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independen. Uji multikolinieritas dilakukan menggunakan
Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai Tolerance. Model akan
dinyatakan terbebas dari gangguan multikolinieritas adalah nilai
Tolerance diatas 0,1 atau nilai VIF dibawah 10. Tabel
Multikoliniaritas dapat dilihat pada tabel 4.3 sebagai berikut:

Tabel 4.3

Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 CAR (X1) .287 3.479
CER (X2) .179 5.599
ROA (X3) .355 2.820
NPF-Netto (X4) .166 6.032

a. Dependent Variable: Market Share ()
Sumber : Hasil Output Data SPSS, 2020

64



Menurut tabel 4.3 diatas dapat dilihat bahwa semua variabel
independen bebas dari gangguan. Yaitu nilai CAR memiliki nilai
Tolerance 0,287 dan nilai VIF 3,479, nilai CER memiliki nilai
Tolerance 0,179 dan nilai VIF 5,599, nilai ROA memiliki nilai
Tolerance 0,355 dan nilai VIF 2,820, nilai NPF-Netto memiliki nilai
Tolerance 0,166 dan nilai VIF 6,032. Hal ini dapat dibuktikan dari
hasil Tolerance > 0,10 sedangkan nilai VIF dari keseluruhan variabel
menunjukkan nilai VIF lebih kecil dari 10. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel dalam model regresi penelitian ini tidak

terdapat mulitikolinieritas.

2.3 Uji Autokorelasi

Persamaan regresi yang baik adalah yang tidak memiliki
masalah autokorelasi. Jika terjadi autokorelasi maka persamaan
tersebut menjadi tidak baik atau tidak layak digunakan untuk
prediksi. Masalah autokorelasi baru timbul jika ada korelasi secara
linear antara kesalahan pengganggu periode t (berada) dengan
kesalahan pengganggu periode t-1 (sebelumnya). Salah satu ukuran
untuk menentukan ada tidaknya masalah autokorelasi dengan
melakukan uji DurbinWatson (DW) yang dapat dilihat pada Tabel 4.4

sebagai berikut:
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Tabel 4.4

Hasil Uji Autokorelasi Durbin Watson

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 .921° .848 .239 .68987 2.316
a. Predictors: (Constant), NPF-Netto (X4), CAR (X1), ROA (X3), CER (X2)
b. Dependent Variable: Market Share (Y)
Sumber : Hasil Output Data SPSS, 2020
Hipotesis nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak O=d=dl
Tidak ada autokorelasi positif No Disicion dl=d=du
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-dl=d=4
Tidak ada autokorelasi negatif No Disicion | 4-du=d=4-dl
Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif' | Tidak Ditolak | du<d<4-du
Sumber : Imam Ghozali, (2013:111)
Gambar 4.2

Pengambilan ada tidaknya autokorelasi

Dasar pengambilan keputusan dari uji autokorelasi yaitu jika

4-du < DW < 4 — dl maka data tidak terjadi autokorelasi. Dari tabel

4.4 diatas dapat dilihat, jumlah data 30, dengan nilai signifikansi 5%

dan jumlah variabel 5 maka didapat nilai dL dan dU sebesar 1,143

dan 1,738, nilai DW dari tabel diatas adalah 2.316 dengan demikian :

2.261 < 2.316 < 2.857 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi

autokorelasi negatif.
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Regression Standardized Predicted Value

2.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain tetap maka  disebut
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar
analisis dalam heteroskedastisitas yaitu Jika pola tertentu, seperti titik
titik yang ada membentuk pola tertentu yang teratur (bergelombang,
melebar, kemudian menyempit) maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik titik
menyebar diatas dan dibawah angka O pada sumbu Y maka tidak
terjadi heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
heteroskedastisitas dapat melihat gambar Scatterplot 4.3 berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: RES_2

05
00 "

-05

-1.0 0.5 0o 05 1.0

Regression Studentized Residual

Sumber : Hasil Output Data SPSS, 2020

Gambar 4.3
Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Dari gambar 4.3 scatterplot diatas dapat dilihat bahwa titik
titik menyebar secara acak diatas dan dibawah angka O dan tidak
membentuk pola tertentu. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa
data penelitian tidak terjadi heteroskedastisitas.

Selain menggunakan scatterplot, uji heterostedastisitas juga
dapat menggunakan uji glejser. Nilai signifikansi uji glejser adalah >
0,05 artinya, apabila dalam tabel coefficients nilai signifikansi lebih
dari 0,05 maka model regresi tidak terdapat heteroskedastisitas.
Sebaliknya, apabila nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka model
regresi tersebut terjadi gejala heteroskedastisitas. Uji glejser dapat
dilihat pada tabel 4.5 berikut :

Tabel 4.5
Hasil Uji Glejser

Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .100 .138 .726 .600
CAR (X1) -.014 .003 -.559 -4.814 .130
CER (X2) -.006 .002 -.357 -2.420 .249
ROA (X3) .305 .057 .565 5.404 .116
NPF-Netto (X4) .166 .018 1.441 9.422 .067

a.

Dependent Variable: RES_2

SuSumber Hasil Output Data SPSS, 2020
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Dari tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa nilai signifikansi
pada uji glejser lebih besar dari 0,05, artinya tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas pada model regresi. Dengan nilai Sig pada CAR
(X1) adalah 0,130, nilai Sig pada CER (X2) adalah 0,249, nilai Sig
ROA (X3) adalah 0,116 dan nilai Sig pada NPF-Netto (X4) adalah

0,067.

3. Analisis Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi linear berganda.
Analisis ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui besarnya
pengaruh dari variabel-variabel independen terhadap variabel dependen.
Berikut ini adalah hasil regresi linear berganda variabel independen
Capital Adequacy Ratio (CAR), Cost Efficienty Ratio (CER), Return On
Asset (ROA), Non Performing Financing (NPF) Netto, terhadap Market
Share. Nilai koefisien regresi tiap variabel dapat dilihat dari nilai
coefficient pada tabel 4.6 berikut :

Tabel 4.6

Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients?®

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 14.500 5.074 2.858 .214
CAR (X1) -.066 .106 -452 -.621 .646
CER (X2) -.077 .086 -.828 -.897 .535
ROA (X3) .256 2.077 .081 .123 .922
NPF-Netto (X4) -.129 .648 -191 -.199 .875

a. Dependent Variable: Market Share ()
Sumber : Hasil Output Data SPSS, 2020
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Berdasarkan hasil tabel 4.6 diatas, diperoleh model persamaan regresi
sebagai berikut

Y = 14,500 — 0,066X1 — 0,077X2 + 0,256 X3 — 0,129X4 + e
Keterangan :

Y = Market Share

X1 = Capital Adequacy Ratio (CAR)

X2 = Cost Efficienty Ratio (CER)

X3 = Return On Asset (ROA)

X4 = Non Performing Financing-netto (NPF)

e = eror

Persamaan regresi diatas dapat diintepretasikan sebagai berikut :

1. Nilai konstanta diperoleh sebesar 14,500. Hal ini menunjukkan
bahwa jika variabel independen CAR, CER, ROA, NPF-netto
diasumsikan 0 (nol), maka rata rata market share pada Bank BRI
Syariah akan mengalami perubahan positif sebesar 14,500.

2. Nilai koefisien CAR (X1) diperoleh sebesar -0,066, nilai tersebut
menunjukan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara variabel
CAR dan Market Share artinya artinya setiap terjadi peningkatan
variabel CAR sebesar 1% dengan variabel lainnya dianggap
konstan, maka market share pada Bank BRI Syariah akan
mengalami penurunan sebesar -0,066.

3. Nilai koefisien regresi untuk variabel CER (X2) diperoleh sebesar

—0,077, nilai tersebut menunjukan pengaruh negatif (berlawanan
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arah) antara variabel CER dan Market Share artinya setiap terjadi
peningkatan variabel ROA sebesar 1% dengan variabel lainnya
dianggap konstan, maka market share pada Bank BRI Syariah
akan mengalami penurunan sebesar -0,077.

4. Nilai koefisien ROA (X3) diperoleh sebesar 0,256 artinya setiap
terjadi peningkatan variabel ROA sebesar 1% dengan variabel
lainnya dianggap konstan, maka market share pada Bank BRI
Syariah akan meningkat sebesar 0,256.

5. Nilai koefisien NPF-netto (X4) diperoleh sebesar —0,129 nilai
tersebut menunjukan pengaruh negatif (berlawanan arah) antara
variabel NPF-netto dan Market Share artinya setiap terjadi
peningkatan variabel NPF-netto sebesar 1% dengan variabel
lainnya dianggap konstan, maka market share pada Bank BRI
Syariah akan meningkat sebesar -0,129.

6. Nilai eror dalam penelitian ini 5,074 yang berarti bahwa nilai dari
kesalahan pengganggu atau nilai-nilai variabel lain yang tidak

dimasukkan dalam model persamaan adalah sebesar 5,074.

4. Uji Hipotesis
1. Uji Statistik t ( Uji Pengaruh Parsial)
Uji t digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
masing-masing variabel independen Capital Adequacy Ratio (CAR),

Cost Efficienty Ratio (CER), Return On Asset (ROA), dan Non
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Performing Financing-netto (NPF), individual (parsial) terhadap
variabel dependen Market Share yang diuji pada tingkat signifikan
0,05, maka variabel independen berpengaruh terhadap variabel
dependen.

Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen secara parsial, langkah yang
dilakukan yaitu dengan membandingkan nilai probabilitas variabel
independen dengan alpha (o) sebesar 0,05. Jika nilai probabilitas
lebih tinggi dari alpha (o) maka HO diterima yang berarti tidak
terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen dengan
variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai probabilitas kurang dari
alpha (o) maka HO ditolak yang berarti terdapat pengaruh yang
signifikan antara variabel dependen dengan variabel independen.
Hasil pengujian hipotesis dengan uji t dapat dilihat pada tabel 4.5

Berdasarkan tabel 4.5 hasil pengolahan koefisien SPSS
diatas data uji hipotesis menunjukkan hasil sebagai berikut :

1. Nilai koefisien regresi dari CAR menunjukkan nilai -thiwung
sebesar (-0.621) > -tne Sebesar (-1,708) dan nilai sig. sebesar
(0,646) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapatnya
pengaruh negatif namun tidak signifikan antara CAR terhadap

market share pada Bank BRI Syariah periode 2015-2020.
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2. Nilai koefisien regresi dari CER menunjukkan nilai -thiwng
sebesar (-0,897) > -tiape Sebesar (-1,708) dan nilai sig. sebesar
(0,535) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapatnya
pengaruh negatif namun tidak signifikan antara CER terhadap
market share pada Bank BRI Syariah tahun 2015 — 2020.

3. Nilai koefisien regresi dari ROA menunjukkan nilai thitung
sebesar (0,123) < type Sebesar (1,708) dan nilai. sig. sebesar
(0,922) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapatnya
pengaruh yang signifikan antara ROA terhadap market share
Bank BRI Syariah tahun 2015 — 2020.

4. Nilai koefisien regresi dari NPF-netto menunjukkan nilai -thitung
sebesar (-0,199) > -tne Sebesar (-1,708) dan nilai sig. sebesar
(0,875) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapatnya
pengaruh negatif namun tidak signifikan antara FDR terhadap

market share pada Bank BRI Syariah tahun 2015 — 2020.

2. Uji Statistik F (Uji Pengaruh Simultan)

Uji F digunakan untuk menjelaskan variabel bebas (X)
secara simultan atau serentak terhadap variabel terikat (Y). Adapun
pengujian dalam uji F ini yaitu dengan menggunakan suatu tabel
yang disebut dengan tabel ANNOVA (Analysis of Variance) apakah
secara simultan variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Cost
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Efficienty Ratio (CER), Return On Asset (ROA), Non Performing
Financing-netto (NPF), memberikan pengaruh yang signifikan atau
tidak terhadap Market Share dengan membandingkan nilai fhiwng
dengan fpe dan melihat nilai signifikan (Sig. < 0,05 atau 5%).
Berikut adalah hasil uji F (uji simultan):

Tabel 4.7

Hasil Uji Statistik F (Uji Pengaruh Simultan)

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2650 4 662 1392  556°
Residual 476 1 476
Total 3.126 5

a. Dependent Variable: Market Share (Y)
b. Predictors: (Constant), NPF-Netto (X4), CAR (X1), ROA (X3), CER (X2)

Sumber : Sumber Hasil Output Data SPSS, 2020

Berdasarkan tabel 4.7 diatas nilai Fpiwng Sebesar 1,392 dengan
tingkat signifikan 0,556. Karena nilai signifikan lebih besar dari
0,556 > 0,05, dan nilai Fhiwng < Fraper (1,392 < 2,769). Maka dapat
disimpulkan bahwa H1 ditolak atau HO diterima dan dapat
disimpulkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Cost
Efficienty Ratio (CER), Return On Asset (ROA) dan Non Performing
Financing-netto (NPF) tidak berpengaruh secara simultan (secara

bersama sama) terhadap market share.
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2. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan nilai adjusted pada saat mengevaluasi model
regresi terbaik. Dikarenakan dalam penelitian ini menggunakan
lebih dari satu variabel independen. Jika angka koefisien determinasi
semakin mendekati 1, maka pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen semakin kuat sedangkan nilai koefisien
determinasi (Adjusted) yang kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
adalah terbatas. Hasil uji koefisien determinasi (R%) dapat dilihat
pada tabel 4.8 berikut:

Tabel 4.8
Hasil uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary”®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .921°% .848 .239 .68987

a. Predictors: (Constant), NPF-Netto (X4), CAR (X1), ROA (X3), CER (X2)
b. Dependent Variable: Market Share (Y)

Sumber : Hasil Output Data SPSS, 2020
Dari Tabel 4.8 diatas dapat disimpulkan bahwa besarnya
Adjusted R Square adalah 0,239 atau sebesar 23,9% artinya Capital

Adequacy Ratio (CAR), Cost Efficienty Ratio (CER), Return On
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Asset (ROA), Non Performing Financing-netto (NPF) mempengaruhi
terhadap market share adalah 23,9%. Sedangkan sisanya 76,1% di
pengaruhi variabel lain yang tidak dimasukkan kedalam penelitian ini
yaitu sebagai contoh NIM, ROE, FDR, BOPO dan masih banyak

lainnya.

C. Pembahasan Hasil Penelitian
1. Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Market Share
Hasil peneitian ini menunjukkan bahwa CAR pada periode
penelitian memiliki nilai thiwng Sebesar (-0,621) dan nilai signifikansi
sebesar 0,646 > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapatnya
pengaruh negatif namun tidak signifikan antara CAR terhadap market

share pada Bank BRI Syariah periode 2015-2020.

2. Pengaruh CER terhadap Market Share

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa CER pada periode
penelitian ini nilai -thiwng Sebesar (-0,897) > -tipe Sebesar (-1,708) dan
nilai sig. sebesar (0,535) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa
terdapatnya pengaruh negatif namun tidak signifikan antara CER

terhadap market share pada Bank BRI Syariah tahun 2015 — 2020.
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3. Pengaruh Return On Asset (ROA) terhadap Market Share

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ROA pada periode
penelitian memiliki thiwng Sebesar (0,123) < twpe Sebesar (1,708) dan
nilai. sig. sebesar (0,922) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapatnya pengaruh signifikan antara ROA terhadap market share

Bank BRI Syariah tahun 2015 — 2020.

4. Pengaruh Non Performing Financing-netto (NPF) terhadap
Market Share
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa NPF pada periode
penelitian memiliki thiwng Nilai koefisien regresi dari NPF-netto
menunjukkan nilai -thiwung sebesar (-0,199) > -tipe sebesar (-1,708) dan
nilai sig. sebesar (0,875) > (0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh negatif namun tidak signifikan antara NPF terhadap market

share pada Bank BRI Syariah tahun 2015 — 2020.

5. Pengaruh CAR, CER, ROA, NPF Netto secara simultan
terhadap Market Share
Nilai fhiwung Sebesar (1,392) dengan tingkat signifikan (0,556).
Karena nilai signifikan lebih besar dari 0,556 > 0,05, dan nilai fhitung <
Fraber (1,392 < 2,76). Maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak atau HO

diterima dan dapat disimpulkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio

77



(CAR), Cost Efficienty Ratio (CER), Return On Asset (ROA) dan Non
Performing Financing-netto (NPF) tidak berpengaruh secara simultan
(secara bersama sama) terhadap market share.

Bank Syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha
berdasarkan prinsip syariah, atau prinsip hukum islam yang diatur
dalam fatwa Majelis Ulama Indonesia seperti prinsip keadilan,
kemaslahatan, keseimbangan, universal dan tidak mengandung gharar.
Market Share adalah sebagai bagian dari suatu pasar yang dipimpin
oleh suatu perusahaan, juga berarti suatu nilai total persentase pada
penjualan pada suatu perusahaan yang berasaldari berbagai
sumberdengan nilai total produk dalam suatu industry tertentu.

Setiap perusahaan memiliki pertumbuhan Market Share
masing-masing dengan hasil yang variatif, dari penelitian diatas bahwa
rasio keuangan tidak berpengaruh secara simultan terhadap Market
Share. Rasio-rasio itu hanya berpengaruh sebesar 23,9% terdahap
pangsa pasar syariah Bank BRI Syariah, sedangkan sisanya pada

variabel-variabel yang tidak disebutkan.
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